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ABSTRACT

Factors Affecting The Demand For Broiler Meat Among Household Consumers. Broiler chicken meat
is one of the most popular food ingredients from various other types of chicken because it is able to produce a
source of protein that is needed by the community. Demand for broiler chicken fluctuates and does not always
decrease. One of them comes from household consumers where the role of the mother usually acts as a decision
maker. So that the fluctuations in demand for broiler chicken meat come from household consumers which of course
is influenced by various certain factors. This study aims to determine the factors that influence the demand for
broiler chicken meat to household consumers in the Linggajaya Village, Mangkubumi District, Tasikmalaya City
which was carried out from January 2023 to August 2023. The research method used was a survey method.
Sampling was taken by accidental sampling and the determination of respondents used Proportionate Random
Sampling. Data collection was obtained through distributing questionnaires and direct interviews with respondents.
The number of samples taken was 60 respondents from 3.099 consumers of housewives in the Linggajaya Village.
Data analysis used Multiple Linear Regression and the variables observed in this study were broiler meat prices,
broiler egg prices, household income, number of family members and education of housewives. The results showed
that the factors of demand for broiler chicken meat to household consumers in the Linggajaya Village
simultaneously influenced the demand for broiler chicken meat. Partially, only the number of family members and
income have a positive and significant effect on the demand for broiler chicken for household consumers in
Linggajaya Village.
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ABSTRAK

Daging ayam broiler merupakan salah satu bahan pangan yang paling diminati dari berbagai jenis ayam
lainnya karena mampu menghasilkan sumber protein yang dibutuhkan masyarakat. Permintaan daging ayam broiler
mengalami fluktuasi dan tidak selalu mengalami penurunan. Salah satunya bersumber dari kosumen rumah tangga
dimana peran ibu biasanya bertindak sebagai pengambil keputusan. Sehingga terjadinya fluktuasai permintaan
daging ayam broiler bersumber dari konsumen rumah tangga yang tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging ayam
broiler pada konsumen rumah tangga di Kelurahan Linggajaya Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya yang
dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Agustus 2023. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei. Pengambilan sampel secara accidental sampling dan penentuan responden menggunakan
Proportionate Random sampling. Pengumpulan data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara
langsung dengan responden. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 60 responden dari 3.099 konsumen ibu rumah
tangga di Kelurahan Linggajaya. Analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda dan variabel yang diamati
dalam penelitian ini adalah harga daging ayam broiler, harga telur ayam ras, pendapatan rumah tangga, jumlah
anggota keluarga dan pendidikan ibu rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor permintaan
daging ayam broiler pada konsumen rumah tangga di Kelurahan Linggajaya secara simultan berpengaruh terhadap
permintaan daging ayam broiler. Secara parsial hanya jumlah anggota keluarga dan pendapatan yang berpengaruh
positif serta signifikan terhadap permintaan daging ayam broiler pada konnsumen rumah tangga di Keluraha
Linggajaya.

Kata kunci: Daging Ayam Broiler, Konsumen Ibu Rumah Tangga, Permintaan

PENDAHULUAN
Pangan adalah kebutuhan dasar yang paling dibutuhkan oleh manusia, karena itu pemenuhan

pangan merupakan bagian hak asasi individu dan kewajiban negara. Hidayat (2006) menyatakan bahwa
pangan diartikan sebagai segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah
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maupun yang tidak diolah untuk dikonsumsi oleh manusia yang berupa makanan dan minuman. Secara
makro, pangan telah menjadi instrumen ketahanan nasional dan pemenuhannya merupakan bagian dari
hak asasi manusia yang dijamin UUD 1945 sebagai komponen dasar untuk mewujudkan sebagai
sumber manusia yang berkualitas. Salah satu jenis pangan yang dikonsumsi masyarakat sebagai
penghasil protein berasal dari protein hewani. Protein hewani adalah protein yang berasal dari hewan
meliputi daging, susu, telur dan ikan. Pangan sumber protein hewani berperan dan berfungsi sebagai
zat pembangun struktur tubuh, pembuang racun dan sumber energi (Rahman, 2001).Kastalani et. al
(2017) menyatakan bahwa daging ayam broiler merupakan salah satu bahan pangan yang paling
diminati karena mampu menghasilkan sumber protein yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu, daging
ayam broiler dipasarkan dengan harga lebih murah dan cenderung lebih mudah didapatkan
dibandingkan jenis daging yang lain di Indonesia. Daging ayam broiler dapat diolah menjadi berbagai
produk olahan, sehingga lebih mudah diterima semua kalangan masyarakat. Daging ayam broiler
termasuk jenis ayam ras unggulan karena ayam ini merupakan hasil persilangan dari bangsa-bangsa
ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam (Santoso
dan Sundaryani, 2011).

Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya (2022) menyatakan bahwa setiap tahunnya penduduk
Kota Tasikmalaya mengalami peningkatan. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Kota
Tasikmalaya menyebabkan kebutuhan terhadap bahan pangan semakin banyak. Pada tahun 2021 jumlah
penduduk Kota Tasikmalaya setiap tahunnya mengalmi peningkatan dan peningkatan yang paling
tinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebanyak 716.155 jiwa, ditahun tersebut peningkatan jumlah
penduduk Kota Tasikmalaya sangat tinggi karena meningkat sebesar 1,20 persen dari tahun
sebelumnya. Sehingga hal tersebut akan berpengaruhi terhadap pemenuhan kebutuhan pangan
khususnya daging ayam broiler di Kota Tasikmalaya. Selaras dengan peningkatan konsumsi daging
ayam broiler di Kota Tasikmalaya menyebabkan permintaan terhadap daging di Kota Tasikmalaya terus
meningkat. Lipsey dkk (1995) menyatakan bahwa besar kecilnya suatu permintaan daging ayam broiler
biasanya dipengaruhi oleh harga daging ayam broiler itu sendiri dan harga barang substitusi yang
mempengaruhi permintaan, bahkan permintaan juga dapat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan
jumlah penduduk. Berikut ini merupakan data harga daging ayam broiler dan permintaan daging ayam
broiler di Kota Tasikmalaya di tingkat konsumen.

Tabel 1. Harga dan Permintaan Daging Ayam Broiler di Kota Tasikmalaya di Tingkat Konsumen

Tahun Harga Daging Ayam Broiler Permintaan Daging Ayam Broiler
(Rp/Kg) (Kg/Kap/Tahun)

2018 34.111 0.1248

2019 31.725 0.1262

2020 31.853 0.0009

2021 32.746 0.1630

Sumber: BPS Kota Tasikmalaya, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa harga daging ayam broiler mengalami fluktuasi. Namun pada
tahun 2020 harga daging ayam broiler mengalami kenaikan dari Rp31.853 menjadi Rp32.746, sehingga
berimplikasi pada penurunan permintaan daging ayam broiler di tahun tersebut. Kemudian tabel
tersebut juga menunjukkan bahwa permintaan daging ayam broiler mengalami fluktuasi dan tidak selalu
mengalami penurunan. Salah satu sumber permintaan daging ayam broiler di Kota Tasikmalaya adalah
konsumen rumah tangga, dimana peran ibu biasanya bertindak sebagai pengambil keputusan utama
keluarga.

Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh perilaku rumah tangga, seperti menentukan jumlah
barang yang diminta oleh konsumen rumah tangga dengan mempertimbangkan harga komoditi itu,
harga komoditi lainnya, pendapatan dan sebagainya. Sehingga terjadinya fluktuasi permintaan daging
ayam broiler bersumber dari konsumen rumah tangga yang tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu. Maka dari itu penting untuk diketahui faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap
permintaan daging ayam broiler pada konsumen rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan daging ayam broiler pada
konsumen rumah tangga di Kelurahan Linggajaya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 hingga bulan Agustus 2023, yang berlokasi di
daerah Kelurahan Linggajaya Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya yang terdiri dari 18 (delapan
belas) RW dengan jumlah populasi 3.099 ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa daerah Kelurahan Linggajya memiliki lokasi
yang strategis, jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan Mangkubumi, pasar tradisional terbesar
berada di Linggajaya dan dekat dengan pasar modern.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Sasaran dari penelitian ini
adalah konsumen ibu rumah tangga. Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2017) memberikan saran-saran
tentang ukuran sampel untuk penelitian diantaranya apabila dalam penelitian akan melakukan analisis
dengan multivariate (korelasi atau regresi berganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali
dari jumlah variabel yang diteliti. Mengingat dalam penelitian ini menggunakan 6 variabel (independen
dan dependen), maka sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 60 responden ibu rumah
tangga di Kelurahan Linggajaya.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode accidental sampling,
yaitu sampel yang diambil merupakan ibu rumah tangga yang ditemui langsung oleh peneliti di
rumahnya dan bersedia untuk diwawancarai serta mempunyai data-data yang diperlukan.Pemilihan
sampel bersifat representatif artinya sampel yang dipilih mewakili populasi dari jumlah penduduk
Kelurahan Linggajaya. Untuk selanjutnya dilakukan pengambilan sampel secara Proportionate
Random Sampling sehingga dapat diketahui seberapa banyak sampel yang diperoleh di setiap masing-
masing RW.

Penelitian ini memiliki beberapa istilah dan variabel yang akan diteliti, diantaranya yaitu
sebagai berikut:

1. Responden adalah ibu rumah tangga yang melakukan pembelian daging ayam broiler selama
seminggu terakhir.

2. Daging ayam broiler adalah daging dari jenis ayam ras selain daging ayam kampung yang
khusus diambil dagingnya.

3. Permintaan adalah jumlah daging ayam broiler yang dibeli konsumen rumah tangga dalam
jumlah tertentu dan waktu tertentu (Kg/bulan).

4. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima dari seluruh anggota keluarga dan
berkontribusi dalam pembelian kebutuhan rumah tangga, baik dari pekerjaan utama maupun
pekerjaan sampingan (Rp/bulan).

5. Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya orang yang tinggal dalam satu rumah yang sama
dan menjadi tanggungan kepala rumah tangga.

6. Tingkat Pendidikan adalah lama responden menempuh pendidikan formal yang dihitung dalam
tahun

7. Hargadaging ayam broiler adalah harga pembelian daging ayam broiler yang berlaku pada saat
transaksi jual beli dengan satuan (Rp/kg)

8. Harga telur ayam ras adalah harga pembelian telur ayam yang berlaku pada saat transaksi jual
beli dengan satuan (Rp/kg).

9. Barang substitusi adalah pemuas kebutuhan manusia yang yang dapat saling menggantikan
fungsi dan kegunaannya secara sempurna.

Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Regresi Linier Berganda, bentuk model
persamaan regresidapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ X1+ BoXy + B3X3 + PuXy + PsXs + €

101



Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran
JI, Raya Ir. Soekarno Km. 21 Jatinangor — Sumedang, 45363

Volume 2, Tahun 2023

ISSN 3025-0439

Keterangan:

Y : Jumlah permintaan daging ayam broiler (Rp/bulan)
a : Konstanta

b : Koefisien regresi variabel bebas

X1 : Harga daging ayam broiler (Rp/kg)

X, : Harga telur ayam (Rp/kg)

X3 : Jumlah pendapatan rumah tangga (Rp/bulan)

X4 : Jumlah anggota keluarga (Orang)

Xs : Tingkat pendidikan (Tahun)

e : Kesalahan pengganggu (error)

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang diestimasi
dapat menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging ayam broiler pada
konsumen rumah tangga. Uji asumsi klasik yang digunakan diantaranya yaitu uji asumsi Kklasik
multikolinieritas, uji asumsi klasik normalitas, uji asumsi klasik autokorelasi, dan uji asumsi klasik
heteroskedastisitas.

Nilai koefisien determinasi (R?) merupakan besaran yang digunakan untuk menunjukkan
seberapa besar keseluruhan model dalam menerangkan nilai variabel atau rasio variabilitas nilai-nilai
yang dibuat model dengan variabilitas. Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X)
secara keseluruhan terhadap variabel terikat (). Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
secara parsial masing-masing variabel bebas (X_i) terhadap variabel terikat (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Umur

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jumlah sampel penelitian yang terbanyak berada
pada rentang usia 25 sampai dengan 34 tahun yakni 22 orang yang termasuk (usia pekerja awal).
Sedangkan yang paling sedikit terdapat pada rentang usia 15 sampai 24 tahun sebanyak 2 orang yang
termasuk (usia muda). Lalu dapat diketahui dari data yang ada bahwa responden termuda usia 20 tahun
dan responden tertua usia 59 tahun. Sedangkan untuk rata-rata umur responden berkisar antara 45
sampai dengan 54 tahun.

Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota rumah tangga adalah banyaknya anggota rumah tangga responden yang
mengkonsumsi daging ayam broiler. Berdasarkan hasil penelitian pada umumnya responden memiliki
anggota rumah tangga 3 - 4 orang yaitu 40 orang dengan persentase 66,67 persen, responden dengan
jumlah anggota rumah tangga 1-2 orang sebanyak 9 orang yaitu 15,00 persen dan 5-6 orang sebanyak
11 orang atau 18,33 persen. Rahardja dan Manurung (2008) menyatakan bahwa banyaknya jumlah
anggota rumah tangga dalam suatu rumah tangga mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pembelian
daging ayam broiler, semakin banyak jumlah anggota rumah tangga maka tingkat pembelian akan
semakin tinggi dan begitupun sebaliknya.

Tingkat Pendidikan Ibu Rumah Tangga

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk menjalani kehidupan yang
lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian pendidikan responden begitu beragam, dan tingkat pendidikan
terakhir responden yang terbanyak ialah tingkat SLTA sebanyak 22 orang dengan persentase 36,67
persen. Sedangkan yang paling sedikit ialah tingkat Sarjana /Diploma sebanyak 4 orang dengan
persentase 6,67 persen, artinya dengan tingkat atau jenjang pendidikan yang baik akan membuat
seseorang lebih selektif dalam melakukan konsumsi terhadap suatu produk yang nantinya akan
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan proses pembelian.

Pekerjaan

Pekerjaan merupakan aktivitas manusia untuk memperoleh tarif hidup untuk menghasilkan
pendapatan agar kebutuhan sehari-hari terpenuhi. Diperoleh bahwa pekerjaan suami responden yang
terendah yaitu dari pensiunan sebanyak 2 orang atau 3,33 persen, sedangkan responden terbanyak pada
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pekerjaan suami ialah sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 32 orang atau 53,33 persen, pekerjaan
wiraswasta pada penelitian ini meliputi pedagang, pengusaha dan jasa pelayanan perbaikan motor.

Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh seseorang setiap bulannya setelah bekerja
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Besar kecilnya pendapatan seseorang
mempengaruhi kemampuan dan tingkat pembelian terhadap barang atau jasa menurut Rahardja dan
Manurung (2008). Diketahui bahwa konsumen sebagian besar memiliki pendapatan rumah tangga
berada pada interval Rp 1.500.000 sampai Rp 2.500.00 per bulan yaitu sebanyak 28 orang dengan
persentase 46,67 persen dan termasuk golongan sedang. Sedangkan tingkat pendapatan terendah berada
pada interval kurang dari Rp 1.500.000 yaitu sebanyak 2 orang atau 3,33 persen dan termasuk golongan
sangat rendah.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Daging Ayam Broiler Pada Konsumen
Rumah Tangga

Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik, bahwa model yang digunakan telah sesuai yiatu telah
terdistribusi normal, tidak terjadi heteroskedastisitas, tidak terjadi autokorelasi, serta tidak terjadi
multikolinearitas. Analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan daging ayam broiler oleh konsumen pada skala rumah tangga di Kelurahan Linggajaya
adalah analisis regresi linear berganda, faktor-faktor yang diduga meliputi harga daging ayam broiler
(X1), harga telur ayam ras (X2), pendapatan (X3), jumlah anggota keluarga (X4) dan pendidikan (X5)
yang merupakan variabel independen terhadap permintaan daging ayam broiler yang merupakan
variabel dependen, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=4,064x10716 +0,082X - 0,119X, + 0,282X3 + 0,476X4 - 0,081X5 + €

Dari hasil model persamaan regresi linier berganda dapat diinterpretasikan bahwa jika variabel
faktor penduga dianggap sama dengan nol maka diperkirakan bahwa permintaan tidak berpengaruh,
ceteris paribus.

Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 19,631 5 3,926 5,385 .000°
Residual 39,369 54 0,729
Total 59,000 59

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa secara simultan permintaan daging ayam
broiler menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa
faktor-faktor harga daging ayam broiler (x,), harga telur ayam ras (x,), jumlah pendapatan rumah
tangga (x3), jumlah anggota keluarga (x,), tingkat pendidikan (xg) secara simultan berpengaruh
terhadap permintaan daging ayam broiler pada konsumen rumah tangga di Kelurahan Linggajaya.

Uji t (Parsial)

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang tercantum pada Tabel 3, maka dapat diketahui variabel
yang terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap permintaan daging ayam broiler di Kelurahan
Linggajaya,.

Tabel 3. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,064E-16 0,110 0,000 1,000
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Zscore: Harga Daging Ayam Broiler 0,082 0,116 0,082 0,707 0,483
Zscore: Harga Telur Ayam Ras -0,119 0,115 -0,119 -1,029 0,308
Zscore: Pendapatan 0,282 0,134 0,282 2,107 0,040*
Zscore: Jumlah Anggota Keluarga 0,476 0,114 0,476 4,179 0,000*
Zscore: Tingkat Pendidikan -0,081 0,132 -0,081 -0,612 0,543

Keterangan: * = Level signifikansi < o (5%)

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Pendapatan

Variabel pendapatan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,040 dan lebih kecil dari 0,05 dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh terhadap permintaan daging ayam broiler di Kelurahan Linggajaya.
Dengan nilai koefisien sebesar 0,282 dan memiliki hubungan bahwa bertambahnya pendapatan sebesar
satu satuan maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan sebesar 0,282 persen, ceteris paribus.
Dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan daging ayam broiler di Kelurahan Linggajaya, dengan demikian semakin tinggi pendapatan
akan meningkatkan daya beli daging ayam broiler. Berdasarkan penelitian yang terjadi bahwa ibu
rumah tangga selalu menyediakan daging ayam broiler untuk dikonsumsi keluarga namun ketika
pendapatan rumah tangga mengalami perubahan akan mempengaruhi terhadap kuantitas pembelian
daging ayam broiler dan bagi rumah tangga yang memiliki pendapatan yang tinggi maka kuantitas
pembelian daging ayam broiler akan bertambah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Febrianti
Rahmadani (2018) tinggi rendahnya pendapatan konsumen mempengaruhi besar kecilnya daya beli
terhadap barang yang dibutuhkan dan didukung juga oleh pendapat Lipsey et al. (1995) menyatakan
bahwa jika rumah tangga menerima rata-rata pendapatan yang lebih besar, maka mereka dapat
diperkirakan akan membeli lebih banyak komoditi walaupun harga komoditi-komoditi itu tetap sama.

Jumlah Anggota Keluarga

Variabel jumlah anggota keluarga mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 dapat diartikan bahwa jumlah anggota keluarga terdapat pengaruh terhadap permintaan daging
ayam broiler di Kelurahan Linggajaya. Dengan nilai koefisien sebesar 0,476 dan memiliki hubungan
bahwa bertambahnya jumlah anggota keluarga sebesar satu satuan maka akan terjadi peningkatan
sebesar 0,476 persen, ceteris paribus. Dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah anggota keluarga
memiliki pengaruh dan memiliki hubungan positif terhadap permintaan daging ayam broiler di
Kelurahan Linggajaya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ridha (2017) bahwa jumlah anggota keluarga
berpengaruh positif terhadap permintaan daging ayam broiler. Kemudian didukung juga oleh pendapat
Rahardja dan Manurung (2008) bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga konsumen maka akan
mengakibatkan jumlah pembelian semakin banyak, sehingga jumlah anggota keluarga memiliki
pengaruh besar terhadap permintaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diambil simpulan bahwa secara simultan
harga daging ayam broiler, harga telur ayam ras, jumlah pendapatan rumah tangga, jumlah anggota
keluarga dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap permintaan daging ayam broiler pada
konsumen rumah tangga di Kelurahan Linggajaya. Namun secara parsial faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap permintaan daging ayam broiler oleh konsumen rumah tangga adalah
pendapatan dan jumlah anggota keluarga. Sementara variabel harga daging ayam broiler, harga telur
ayam ras dan pendidikan ibu rumah tangga tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan daging
ayam broiler di Kelurahan Linggajaya.

SARAN
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Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, maka penulis terdapat saran, yaitu dapat dilakukan
stabilitasi harga bahan pokok, termasuk harga daging ayam broiler yang menjadi salah satu komoditas
pemenuh protein hewani yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
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